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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1) untuk mengetahui Proses dalam Tradisi Roah Masyarakat Sasak di Pancor 

Deneq Desa Batu Kumbung Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat, 2) Nilai Sosial dan Nilai Religius dalam 

Tradisi Roah Masyarakat Sasak Di Pancor Deneq Desa Batu Kumbung Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok 

Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi. Lokasi penelitian ini di Desa Batu 

Kumbung Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat. Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data primer 

dan data sekunder dengan sumber data berupa subjek penelitian dan informan penelitian. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menemukan adanya proses tradisi roah terdiri atas 3 tahapan : 

Tahap sebelum pelaksanaan roah masyarakat menyiapkan dulang sesaji, bunga rampai dan air kuluh. Tahap prosesi 

roah terdapat rangkaian acara pembukaan, zikir dan doa, ceramah atau tausiah, pembukaan barang-barang 

peninggalan dan Tahap setelah pelaksanaan roah dirangkaikan dengan pembagian air kuluh, pemberian 

berkat/bingkisan kepada tamu undangan dan makan bersama (begibung). Sedangkan nilai sosial dan religius tersebut 

terdapat 4 nilai : nilai sosial toleransi, nilai sosial kerjasama, nilai karakter yang berhubungan dengan Tuhan dan nilai 

karakter yang berhubungan dengan sesama.  

 

 

Kata Kunci: Nilai Sosial, Nilai Religius, Roah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:selimelati023@gmail.com


 

 
 

SOCIAL VALUES AND RELIGIOUS VALUES OF THE ROAH 

TRADITION OF THE SASAK PEOPLE IN BATU KUMBUNG 

VILLAGE, LINGSAR DISTRICK, WEST LOMBOK REGENCY 
 

ABSTRACT 

The aims of this study were: 1) to find out the process of the Roah Tradition of the Sasak Community in Pancor 

Deneq, Batu Kumbung Village, Lingsar District, West Lombok Regency, 2) Social and Religious Values in the Sasak 

Community Roah Tradition in Pancor Deneq, Batu Kumbung Village, Lingsar District, West Lombok Regency. This 

study uses a qualitative approach with ethnographic methods. The location of this research is in Batu Kumbung 

Village, Lingsar District, West Lombok Regency. The type of data in this study uses primary data and secondary 

data with data sources in the form of research subjects and research informants. Data collection techniques in this 

study are observation, interviews and documentation. Methods of data analysis, namely data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. The results of the study found that there was a traditional process of roah 

consisting of 3 stages: The stage before the implementation of roah, the community prepared offering trays, 

potpourri and kuluh water. The stage of the roah procession includes a series of opening events, remembrance and 

prayer, lectures or tausiah, opening of relics and the stage after the implementation of the roah is coupled with the 

distribution of water kuluh, giving blessings/gifts to invited guests and eating together (begibung). Meanwhile, there 

are 4 social and religious values: social values of tolerance, social values of cooperation, character values related to 

God and character values related to others. 
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1. Pendahuluan  

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki keberagaman yang kaya, yang meliputi agama, suku, 

ras, bahasa dan budaya .Keberagaman ini menjadi salah satu ciri khas bangsa Indonesia. Bangsa Indonesia 

memiliki lebih dari 300 suku yang menggunakan lebih dari 250 bahasa daerah yang berbeda-beda (Antara, 

2018). Setiap suku di Indonesia memiliki budaya sendiri yang memiliki ciri khas unik dan merupakan 

warisan dari nenek moyang mereka (Kurniati, 2020). Lombok, sebagai salah satu pulau di Indonesia, juga 

kaya akan tradisi dan keanekaragaman budaya. Pulau ini dikenal dengan berbagai upacara adat dan agama 

yang berbeda-beda (Asrifitriani, 2022). 

(Mulawaty, 2015) menjelaskan bahwa tradisi adalah kebiasaan turun temurun sekelompok masyarakat 

nilai budaya masyarakat yang bersangkutan, tradisi memperlihatkan bagaimana anggota masyarakat 

bertingkah laku, baik dalam kehidupan yang bersifat duniawi maupun terhadap hal-hal yang bersifat gaib 

atau keagamaan. 

Menurut definisi dalam Kamus Antropologi, tradisi merujuk pada adat istiadat yang memiliki unsur 

magis dan mencakup berbagai macam nilai, seperti nilai budaya, hukum, norma dan aturan yang mengatur 

sistem kebudayaan dan mengarahkan tindakan sosial masyarakat yang menerapkannya (Isnaeni, 2020). Di 

Indonesia, tradisi bukan hanya menjadi warisan yang dilakukan dan dipercayai, tetapi juga menjadi 

identitas kolektif bangsa Indonesia. Dalam pelaksanaannya, tradisi mengandung nilai-nilai yang menjadi 

pedoman hidup bagi masyarakat di setiap daerah, sehingga menjadi kebiasaan yang diwariskan dari 

generasi ke generasi dengan penyesuaian terhadap perkembangan zaman. 

Menurut (Sari, 2019), kebudayaan mengandung keseluruhan pengertian nilai sosial, norma sosial, 

ilmu pengetahuan serta keseluruhan struktur-struktur sosial, religius dan lain-lain, tambahan lagi segala  

pernyataan  intelektual  dan artistik yang menjadi ciri khas suatu masyarakat. 

Masyarakat Suku Sasak me irupakan ke ilompok masyarakat yang tiinggal dii Pulau Lombok, Nusa 

Te inggara Barat. Masyarakat iinii me irupakan komuni itas teirbe isar yang meindi iami i pulau Lombok, de ingan 

pe irseintasei se ikiitar 90% darii total peinduduknya (Sumardi, 2019) Se ilaiin iitu, masyarakat Suku Sasak 

me imi ili ikii be irbagaii tradi isii yang te irus di ijaga dan di ilaksanakan. Me inurut deifi iniisii (Rochgiyanti, 2018), 

tradiisii adalah peirbuatan yang di ilakukan seicara beirulang-ulang dalam beintuk yang sama. Salah satu tradiisii 

yang khusus ada pada masyarakat Suku Sasak adalah tradiisi i Roah, yang di ilaksanakan oleih masyarakat di i 

Pancor Deine iq, Deisa Batu Kumbung, Ke icamatan Liingsar, Kabupatein Lombok Barat. 

Beirkaiitan de ingan hal di i atas, teirdapat peine iliitiian re ileivan di iantaranya yang di ilakukan (Resmini, 2019) 

teintang “Ni ilaii-Ni ilaii yang Te irkandung pada Tradiisii Paru Udu dalam Ri itual Joka Ju Masyarakat 

Mbuliiwaralau Kabupatein Einde i Nusa Te inggara Tiimur I indone isiia”.Be irdasarkan hasiil pe ineiliitiian dapat 

di itunjukkan bahwa tradi isii te irseibut me ingandung ni ilaii sosi ial, ni ilaii budaya dan ni ilai i e ikonomi i. Ni ilaii sosi ial 

me ili iputi i niilaii mate iri ial niilaii vi ital dan niilaii rohanii.Ni ilaii rohanii me ili iputii ni ilaii re iliigiius dan ni ilaii moral yang 

di idalamnya te irdapat niilaii keirukunan, niilaii musyawarah, niilaii keibe irsamaan dan niilaii gotong royong. 

Beirdasarkan data obse irvasii awal dii lokasii pe ine iliitiian yai itu me ilalui i peingamatan dan wawancara 16 

De ise imbe ir 2022 de ingan tokoh adat deisa Batu Kumbung. Be iliiau me ingatakan Adat Tradiisii roah masyarakat 

di i Pancor De ine iq adalah salah satu tradiisii yang sudah ada dan beirke imbang dalam masyarakat Deisa Batu 

Kumbung yang di ilakukan seijak ratusan tahun yang lalu. Adapun se ijumlah rangkaiian acara pada tradiisi i 

roah i inii di imulai i deingan tunas paiice i, yakni i be irziiarah kei ke imali iq yang ada di i De isa Li ingsar. Diilanjutkan 

de ingan ke igiiatan masyarakat meimpe irsi iapkan pusaka dan be inda-be inda pe ini inggalan. Se ilaiin, iitu masyarakat 

juga me imbuat dulang peisajii, yai itu makanan olahan dalam se ibuah wadah untuk diibawa ke i peitiilasan 

Pancor De ine iq. Ke igiiatan di ilanjutkan deingan tausiiah atau peingajiian umum yang di isampaiikan ole ih tokoh 

agama se ite impat, dii iikutii de ingan ziiki ir dan do’a be irsama ke imudi ian pe imbukaan be inda pe ini inggalan zaman 

dahulu. Seite ilah iitu ada pe ingambi ilan ai ir do’a (ke ikuluh/kulhu) beirbagaii wadah, lalu di iakhiirii de ingan 

be igiibung atau makan pe isajii (hiidangan) seicara beirsama-sama. 

Beirdasarkan analiisiis yang diiteimukan pada tradiisi i roah dii Pancor Deine iq, analiis teirtariik untuk me ine iliitii 

dan meinganali isiis le ibiih lanjut me inge inai i tradi isii roah. Maka darii iitu deingan judul “ni ilaii sosiial dan niilaii 

reili igiius dalam tradiisi i roah masyarakat sasak di i pancor deine iq deisa Batu Kumbung Ke icamatan Li ingsar 

Kabupatein Lombok Barat” me inari ik mi inat peine iliitii. 



 

 
 

2. Metode Penelitian 

 Dalam pe ine ili itiian iini i me inggunakan de ingan peinde ikatan kualiitatiif. Meitodei pe ineiliiti ian yang 

di igunakan dalam pe ine iliitiian iini i adalah eitnografii. Meinurut (Creswell, 2015) me inje ilaskan bahwa dalam 

pe injeilasan teintang budaya de ingan maksud untuk me impe ilajarii dan me imahami i te intang ke ihiidupan i indiivi idu. 

Pe ine iliitiian iini i diilakukan dii De isa Batu Kumbung Ke icamatan Li ingsar Kabupatein Lombok Barat. Lokasii 

teirse ibut diipiiliih kare ina hanya masyarakat De isa Batu Kumbung yang meilakukan tradiisii roah dii Pancor 

De ine iq. Pe ine iliitiian iini i di ilakukan pada bulan Junii 2023. (Adhadika, 2013) data priime iiir yang di ikuiimpuiilkan 

langsuiing di i lapangan oleiiih pe iiineiiiliitii di ipe iroleih darii Tokoh Adat Pancor De ine iq yang me inge itahuii me inge inai i 

se ijarah, bangunan beirseijarah beise irta fungsiinya dan prose is peilaksanaan tradiisii roah dii Pe itiilasan Pancor 

De ine iq. Se ilanjutnya data priime ir i ini i pe ineili iti i dapatkan deingan me ilakukan wawancara langsung untuk 

me inggali i iinformasi i agar rumusan masalah yang iingi in diiteiliitii oleih peine iliitii dapat teirjawab. 

Data se iiikuiindeiiir yang di ikuiimpuiilkan se iiicara tiidak langsuiing meiiilaluiii i me iiidi ia pe iiirantara (Lengkong, 

2017) Data seikunde ir pe ine iliitiian iini i yai itu; buku, jurnal, dan beirbagaii liiteiratur yang be irkaiitan de ingan niilaii 

sosiial dan niilaii reiliigi ius syukuran. Be irdasarkan peinge irtiian diiatas data seikunde ir me irupakan data peine iliitiian 

yang di ipeiroleih pe ineili itii seicara tiidak langsung me ilalui i me idi ia pe irantara. Ke iiiduiia jeiiiniis data teiiirseiiibuiit 

me iiiruiipakan data yang di iguiinakan dalam pe iiine iiili itiian iini i. 

 

Me inurut (Azhari, 2023) subjeik peine iliitiian adalah eile ime in be inda, iindi ivi idu maupun organiisme i 

se ibagaii sumbe ir i informasi i yang di ipe irlukan pe ine iliitii untuk me indapatkan data peineiliiti ian. (Spradley, 1997) 

i informan pe ine ili itiian adalah iinforman se ise iorang yang te ire inkulturasii de ingan keibudayaan, teirliibat seicara 

langsung dalam pe iriistiiwa keibudayaan yang diite iliitii, me inge itahui i seicara deitaiil meingeinaii suasana 

ke ibudayaan yang ti idak diike inal eitnografeir, me impunyai i cukup waktu untuk beirpartiisiipasii dalam pe ine iliitiian 

se irta meinggunakan bahasa yang je ilas untuk me inggambarkan beirbagaii ke ijadiian yang di iteili itii.  

Suiimbe iiir iinformasi i subjeik dalam pe ine ili itiian iinii seisuaii de ingan keite intuan atau peirtiimbangan yai itu, 1) 

se icara admi ini istratiif beirasal darii masyarakat sasak dii Deisa Batu Kumbung yang meilaksanakan tradiisii roah 

di i Pancor De ine iq.2) masyarakat yang paham me inge inai i proseis tradi isii roah di i Pancor De ine iq De isa Batu 

Kumbung. I informan peine iliitiian dalam pe ine iliitiian i inii me irupakan orang atau iindi ivi idu yang me injadi i 

narasumbe ir yang dapat me imbe iri ikan iinformasii teintang siituasii dan kondi isii latar beilakang pe irmasalahan 

pe ine iliitiian. Dalam pe ine iliitiian iini i adapun yang me injadi i iinforman dalam pe ine iliitiian i inii yai itu Tokoh Adat 

Masyarakat. 

 Obse iiirvasii, wawancara, dan dokuiime iiintasii adalah me iiitode iii yang di iguiinakan uiintuiik me iiinguiimpuiilkan 

data. Analiisiis data kuiialiitatiif adalah me iiitode iii analiisi is data yang di iguiinakan. Uiintuiik me iiimbe iiidah iinformasi i 

dalam uiilasan iinii diiguiinakan strateiiigii pe iiime iiiri iksaan iinformasi i suiibje iiiktiif darii mode iiil Miileiiis dan Huiibeiiirman 

de iiingan tahapan peiiinuiiruiinan iinformasi i, peiiinyaji ian iinformasi i dan peiiineiiintuiian (Mahendra, 2017) 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Proses Tradisi Roah Masyarakat Sasak di Pancor Deneq Desa Batu Kumbung 

Kecamatan Lingsar   Kabupaten Lombok Barat 

Dalam pe ine ili itiian yang diilakukan teirdapat tiiga proseisii teirdi irii atas : 1) tahap awal seibe ilum roah, deingan 

me inyi iapkan alat untuk acara teirdi irii darii se ileindang, bunga rampaii dan aiir kulhu, seidangkan untuk 

bahannya de ingan me inye idi iakan ai ir kulhu, buah (pi isang, apeil, anggur, salak, jeiruk), makanan dari i 

tumbuhan teirdi irii atas be iras, sayur-mayur, batang pohon piisang, ke ide ilaii, kacang-kacangan. 2) tahap pada 

saat proseisii roah teirdiirii atas peingambi ilan ai ir kuluh, peimbacaan Doa peimbuka, tausiiah atau ceiramah, 



 

 
 

pe imbukaan barang-barang pe ini inggalan. 3) tahap se iteilah proseisi i roah dalam tradiisi i roah di i Pancor De ine iq 

teirdi irii darii pe imbagi ian aiir kuluh, peimbagi ian bi ingkiisan keipada tamu undangan, dan makan be irsama.  
Hal teirse ibut seisuaii de ingan (Gunawan, 2019) me inje ilaskan bahwa tradiisi i dii artiikan se ibagaii seirangkaiian 

pola pe iriilaku yang di ini ilaii tiinggi i, yang te ilah di iwariiskan se icara turun-teimurun dari i satu ge ine irasii ke i 

ge ine irasii laiinnya. 

3.2 Nilai Sosial dan Nilai Religius Tradisi Roah di Pancor Deneq Desa Batu Kumbung 

Kecamatan Lingsar   Kabupaten Lombok Barat 
Be irdasarkan hasiil peine iliitiian teirdapat 4 niilaii sosiial dan niilaii reiliigi ius yang teirdi irii darii : ni ilaii toleiransii, 

ni ilaii keirjasama, ni ilaii karakteir yang be irhubungan deingan Tuhan, dan niilaii karakteir yang be irhubungan 

de ingan seisama. Ni ilai i toleiransii i inii te irliihat pada saat peimbe iri ian be irkat/biingkiisan be irupa nasii dan lauk pauk 

ke ipada tamu undangan yai itu bapak bupatii dan ustad seibagaii be intuk rasa teiriima kasi ih kareina teilah 

me inghadi iri i dan me ingi ikutii proseis tradiisii roah. Hal iini i juga seijalan de ingan teiorii je iniis ni ilaii sosiial me inurut 

(Jannah, 2021) bahwa makanan yang di isajiikan teirmasuk ke i dalam ni ilaii mate iriial yakni i beinda yang 

be irguna bagii manusi ia. 

Ni ilaii ke irjasama me ine imukan bahwa se ibe ilum diilakukan proseisii roah, masyarakat Deisa Batu Kumbung 

be ike irjasama dalam me imbe irsi ihkan areia pe itiilasan. Seilaiin i itu me imbuat tariing/teirop (dii buat darii daun 

ke ilapa yang sudah di ianyam yang di isambung de ingan pohon bambu) seibagai i peiliindung dari i siinar mataharii 

atau hujan. Peimakai ian daun ke ilapa iini i seijak dulu kareina tiidak mudah sobeik dan tahan lama. Hal te irseibut 

se isuaii de ingan jeiniis ni ilaii sosiial me inurut (Yulmi, 2017) ke irjasama meirupakan suatu usaha be irsama antara 

orang peirorangan atau ke ilompok untuk me incapaii tujuan beirsama. 

Ni ilaii karakteir yang be irhubungan deingan Tuhan dalam pe ilaksanaan tradiisii Roah di i Pancor Deine iq 

me impeirli ihatkan niilaii reiliigi ius pada saat peimbukaan dan akhiir acara yai itu pe imbacaan doa dan dziikiir yang 

di ipiimpi in langsung oleih ki iayi i De isa Batu Kumbung. Pe imbacaan doa dan dziikiir de ingan tujuan me indoakan 

ne ine ik moyang, meimi inta keise ilamatan bagii se iluruh masyarakat De isa Batu Kumbung, maupun yang se idang 

be irada dii tanah rantauan seirta beintuk rasa syukur masyarakat de isa Batu Kumbung atas hasiil panein yang 

cukup. Hal teirse ibut se isuaii deingan peinge irtiian niilaii karakteir yang be irhubungan deingan Tuhan me inurut 

(Khaironi, 2017) yai itu meinunjukkan bahwa pi ikiiran, peirkataan dan tiindakan seiseiorang yang diiupayakan 

se ilalu beirdasarkan pada niilaii-niilaii keituhanan atau ajaran agamanya. 

Ni ilaii karakteir yang be irhubungan deingan se isama pada pe ine iliitiian iini i teirdapat niilaii karakteir yang 

be irhubungan de ingan seisama, yai itu te irdapat pada prose isii be igi ibung (makan di i satu te impat yang sama 

se icara beirsama-sama). Nasi i dan lauk pauk di iteimpatkan pada satu wadah yang sama deingan porsii yang 

cukup untuk dua atau tiiga orang atau leibi ih darii i itu. Be igiibung me inciiptakan ni ilaii posiiti if yaiitu teirciiptanya 

ke ibe irsamaan antara i indi iviidu dan masyarakat dii De isa Batu Kumbung. Hal teirse ibut seisuaii de ingan ni ilaii 

karakteir yang be irhubungan de ingan seisama me inurut (Pratiwi, 2013) sadar akan hak dan keiwajiiban di irii dan 

orang laiin, patuh pada aturan-aturan sosiial, me inghargaii karya orang laiin, santun dan deimokratiis. 

4. Simpulan  
Dalam peine iliitiian i ini i dapat dii tariik pe ine imuan be irupa proseis tradiisii Roah di i Pancor Deine iq te irdapat tiiga 

proseisi i teirdiiri i atas : seibe ilum pe ilaksanaan roah, saat proseisi i roah dan se iteilah proseisi i roah se idangkan niilai i 

sosiial dan reiliigi ius teirdi irii darii : niilaii toleiransii, teirliihat pada saat peimbe iri ian be irkat/biingkiisan be irupa nasi i 

dan lauk pauk keipada tamu undangan yai itu bapak bupatii dan bapak ustad seibagaii be intuk rasa teiriima kasi ih 

kareina teilah me inghadi irii dan me ingi ikuti i prose is tradiisi i roah. Niilaii be ike irjasama, masyarakat beike irjasama 

dalam meimbe irsiihkan areia pe itiilasan. Seilaiin iitu me imbuat tariing (diibuat darii daun ke ilapa yang sudah 

di ianyam yang di isambung deingan pohon bambu) dan me imasang te irop seibagai i pe iliindung darii si inar 

matahari i atau hujan. Se irta teirdapat niilaii re iliigi ius be irhubungan deingan Tuhan, pada saat pe imbukaan dan 

akhiir acara yai itu peimbacaan doa dan dzi ikiir yang di ipiimpi in langsung ole ih ki iayi i De isa. Pe imbacaan doa dan 

dziiki ir deingan tujuan meindoakan neine ik moyang, me imi inta keise ilamatan bagii seiluruh masyarakat Deisa Batu 

Kumbung, maupun yang se idang be irada dii tanah rantauan seirta beintuk rasa syukur masyarakat deisa Batu 

Kumbung atas hasi il pane in yang cukup dan ni ilaii karakteir yang be irhungan deingan se isama te irdapat pada 



 

 
 

proseisi i beigi ibung (makan dii satu teimpat yang sama se icara be irsama-sama). Nasii dan lauk pauk 

di iteimpatkan pada satu wadah yang sama de ingan porsii yang cukup untuk dua atau tiiga orang atau leibiih 

darii iitu. Beigi ibung me inciiptakan niilaii posiitiif yaiitu teirciiptanya ke ibe irsamaan antara iindi ivi idu dan masyarakat 

di i Deisa Batu Kumbung. 
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